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Abstrak
Objek material penelitian ini adalah cerpen modern Mesir yang berjudul “Ana > al-Mawt” karya
Tawfi>q al-h}aki>m. Objek formalnya adalah kritik sastra feminis dekonstruktif bermetode ‘membaca
teliti’. Cerpen bercerita mengenai usaha Sang Pemuda untuk bunuh diri berulang-ulang kali, akan
tetapi selalu berhasil diselamatkan Sang Gadis meskipun Sang Pemuda Sangat membenci
perempuan. Cerpen ini menarik karena gagasan jendernya Sangat kritis. Tujuan penelitian adalah
mendekonstruksi gagasan oposisi biner yang menegatifkan perempuan. Metode ‘membaca teliti’
dipakai untuk merusak oposisi biner yang patriarkal tersebut lalu membalikkannya sebagaimana
prinsip dekonstruksi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hubungan oposisional yang ada dalam
cerpen yang merendahkan perempuan didekonstruksi dengan menghasilkan pola hubungan yang
plural, yaitu: perempuan Sangat kuat dan ideal, perempuan lebih tinggi dibandingkan laki-laki,
dan pentingnya gagasan egalitarianisme antara laki-laki dan perempuan.

Kata kunci: cerpen ‘Ana > al-Mawt’, kritik sastra feminis dekonstruksi, close reading, dan pluralitas
makna.

Abstract
The material object of this research is a modern Egyptian short story entitled ‘Ana> al-Mawt’ written by Tawfi>q
al-H }aki >m. The formal object is the literary criticism of decostructive feminism using a close reading method.
This short story describes a young man’s efforts to commit suicide for many times, but a young woman always
saves him from the death.However, he really dislikes woman. This short story is intereshing since the idea of
gender is very critical. This research aims to deconstruct the binary opposition which considers woman
position very negative. The close reading method employs to demolish and to reverse the binary opposition of
patriarchal system that is based on deconstruction principles. The result of this analysis reveals that the
existed oppositional relation in the short story which undermines woman is deconstructed and it reveals plural
relation pattern. The idea of plurality is characterized by the description of many meanings and models of man
and woman relationship: woman is very strong and ideal; the capacity of the woman is higher than the man;
egalitarianism between man and woman is important.

Keywords: short story ‘Ana > al-Mawt’, deconstructive feminist literary criticism, close reading, the plurality
of meaning
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1. Pendahuluan
Polemik posmodernisme dalam dunia

intelektual akhir-akhir ini merupakan produk
situasi dan krisis kultural dalam masyarakat
akibat kejenuhan banyak orang terhadap cacat-
cacat modernitas, dengan empat ciri elemen
pokoknya, yaitu: subjektivitas yang relatif,
subjektivitas yang berkaitan dengan kritik,
kesadaran historis yang dimunculkan oleh
subjek dan universalisme (Hardiman, 2003:
194).

Istilah postmodernisme menjadi penentu
kesadaran kita pada akhir milenium ini, bersa-
maan dengan fenomena “pos” lainnya yang
muncul tahun 1970-an dan 1980-an: posindus-
trialisme, poshumanisme, poskolonialisme, dan
apa yang disebut dengan posfeminisme. Istilah
posmodernisme menunjuk pada rangkaian
yang luar biasa beragam meliputi pelbagai
praktik kultural, penulis, pekerja seni, pemikir,
dan lain-lain. Istilah ini juga merujuk pada per-
ubahan radikal dalam cara berpikir yang kita
warisi dari pencerahan Eropa abad ke-18
(Jackson, dkk., 2009: 303).

Berkaitan dengan watak modernitas, ma-
ka kritik yang dimunculkan postmodernisme
memiliki tiga perhatian. Pertama, ide mengenai
subjektivitas yang dipegang teguh selama ini
dianggap menyembunyikan kekuasaan.
Foucault, misalnya, menyingkapkan bagaima-
na ilmu-ilmu kemanusiaan dan proyek-proyek
kemanusiaan tidak kurang dari teknik-teknik
dominasi subjektivitas (Harvey, 1989: 45). Ke-
dua, ide kritik dan refleksi pun dicurigai sebagai
usaha totaliter ke arah ideologi tertentu. Ador-
no dan Horkheimer, misalnya, pada akhirnya
mencurigai kritik sebagai semacam metamorfo-
sis dari mitos. Hal ini tampil, misalnya, dalam
Marxisme dan Positivisme yang semula kritis
tetapi kemudian totaliter (lihat Ardono dan
Horkheimer dalam Hardiman, 2003: 195). Ke-
tiga, konsep sejarah yang berjalam linier juga
dipersoalkan (Hardiman, 2003: 195).

Menurut Bernstein (Hardiman, 2003: 197),
dua kata kunci konsep postmodernisme yang

mengedepankan pluralisme dan pluralitas
adalah konsep incommensurability dan konsep
the other. Melalui konsep incommensurability
ditemukan keprihatinan postmodernisme ter-
hadap paksaan-paksaan totaliter yang tersem-
bunyi di balik konsep-konsep universal yang
berlagak netral dan objektif. Sebagai gantinya,
mereka mendukung “komunitas-komunitas in-
terpretatif” yang bersifat lokal, autentik, kon-
tekstual. Postmodernisme sangat membela
yang lain dengan segala kelainannya, sebab
sejarah umat manusia selalu diwarnai oleh
usaha-usaha menundukkan dan menyingkir-
kan Yang Lain (The Other) di bawah Yang Sama
(The Same).

Gejala posmodern dalam teori feminis terli-
hat dalam gagasan posfeminisme. Menurut
Brooks, posfeminisme adalah semacam “jalan
baru” bagi upaya sebagian perempuan untuk
melakukan kritik dan otokritik dari dalam dan
dari luar gerakan feminis yang memberikan
“suara lain” bagi gerakan perempuan untuk
memperbaiki kehidupannya, baik dalam ling-
kungan kerja maupun keluarga, dunia pemi-
kiran maupun aktivisme, lingkungan real mau-
pun simbolik, dan dunia sosial maupun dunia
media (Brooks, 2011: xii).

Terkait dengan jender dan sastra Arab, pe-
nelitian Sa’da >wi (1980: 155—167) terhadap ha-
sil penulisan para pemikir dan sastrawan Arab
menunjukkan adanya pencitraan negatif pada
konsep perempuan, tokoh perempuan, dan da-
lam pengembangan alur. Karya-karya ‘Abba >s
Mah }mu >d al-‘Aqqa >d, misalnya, memberikan
konsep negatif tentang jatidiri perempuan, pe-
rempuan hanya dihargai separo manusia, tidak
memiliki kesempurnaan, sumber hal-hal nega-
tif, serta berpembawaan pasif secara kodrati.
Penggambaran yang sama juga diberikan oleh
Zaki > Muba>rok dan Ibnu Muqaffa dengan argu-
mentasinya yang paling historis bahwa perem-
puan adalah penyebab kejatuhan manusia di
bumi.

Dalam kesusastraan Arab, ada banyak pe-
nulis yang dikenal dengan permusuhan dan ke-



127Dekonstruksi Jender dalam Cerpen “Ana > al-Mawt” Karya Tawfi >Q Al-H }aki >m

bencian yang dalam yang mereka lahirkan un-
tuk perempuan. Misalnya, al-Ma’a>ri >, Tawfi >q al-
H }aki >m, T }a>ha H }usayn, Naji >b Mah }fu >t }, juga al-
‘Aqqa >d. Dalam al-Insa >n at-Tsa >ni > karya al-
‘Aqqa >d digambarkan ketidakdewasaan pikiran
perempuan, kecenderungannya berdusta, dan
tidak dapat diatur, yang kesemuannya itu me-
rupakan bawaan primitif selama ribuan tahun
yang tidak dapat diubah dan dihilangkan. Be-
gitu juga karyanya Sa >rah, Sa >’ah dan puisi A’a >sir
Maghri >b (Sa’dawi, 1980: 158—162).

Fenomena bahwa produk sastra sejauh di-
kaitkan dengan isu jender lebih merupakan pe-
rekaman kembali tradisi atau budaya yang ada,
dibandingkan sebagai wahana pemikiran yang
menyodorkan konsep baru tentang pencitraan
wanita (kecuali beberapa karya saja), akhirnya
membawa pandangan pesimistis dengan
mengklaim bahwa sastra tidak lebih sebagai se-
buah institusi yang melanggengkan budaya pa-
triarkhisme, tokoh perempuan dalam fiksi se-
ringkali disalahtafsirkan, ditindas, dan dimar-
jinalkan (Latifi, 2003: 163). Oleh karenanya, pe-
ngedepanan kritik sastra feminis yang bercorak
posmodernisme dalam mengapresiasi sebuah
karya sastra menjadi penting. Kritik feminis
menawarkan satu usulan untuk mengubah
cara memahami sastra yang kita warisi jika kita
menginginkan perbaikan, dengan menunjuk-
kan praduga-praduga tersembunyi di dalam
karya sastra dan kemudian menawarkan fakta-
fakta nyata yang berbeda. Kritik ini juga meng-
usulkan strategi pembacaan terhadap produk
sastra agar pluralitas dalam pemaknaan sastra
sesuai keberadaannya sebagai korpus terbuka
yang interpretable (Latifi, 2003: 163). Proses me-
nuju pembebasan perempuan yang seperti ini-
lah, menurut istilah Ruthven (1984) merupakan
proses mendekonstruksi androsentrisme.

Penelitian ini mengkaji cerpen ‘Ana > al-
Mawt’ karya sastrawan Mesir, Tawfi>q al-H}aki>m
dalam antologi berjudul Arini> Alla>h. Cerpen yang
ditulis pada tahun 1953 bercerita tentang se-
orang pemuda yang selalu berusaha bunuh diri
karena frustasi memahami hidup yang menu-

rutnya tidak pernah memiliki nilai kebenaran
absolut, sehingga dia selalu memandang hidup
dari sisi negatif. Akan tetapi, seorang Gadis
selalu berhasil menyelamatkan Sang Pemuda
dari kematian. Meski demikian, Sang Pemuda
tidak pernah mengakui dan menghargai keber-
adaan Sang Gadis karena dia seorang perem-
puan, sehingga keduanya selalu dalam per-
debatan yang tiada henti.

Cerpen ini diteliti dengan kritik sastra femi-
nis posmodernisme corak dekonstruksi. Hal ini
dikarenakan cerpen ini memiliki banyak ga-
gasan misoginis dan oposisi biner antara laki-
laki dan perempuan yang dipertentangkan se-
cara rigit. Cerpen memiliki daya tarik lain ka-
rena menyimpan alur dan gagasan yang de-
konstruktif terkait oposisi biner tersebut. Pende-
katan dekonstruksi menjadi penting dilakukan
untuk menumbangkan pola relasi oposisional,
sekaligus menunjukkan kekaburan makna
antara keduanya sehingga muncullah plurali-
tas pemaknaan yang lebih egaliter dan hu-
manistik antara laki-laki dan perempuan.

2. Landasan Teori dan Metode
Dalam ilmu sastra, feminisme berhubung-

an dengan konsep kritik sastra feminis, studi
sastra yang mengarahkan fokus analisisnya ke-
pada perempuan. Jika selama ini dianggap
dengan sendirinya bahwa yang mewakili pem-
baca dan pencipta dalam sastra Barat adalah
laki-laki, maka kritik sastra feminis menun-
jukan bahwa pembaca perempuan membawa
persepsi dan harapan ke dalam pengalaman
sastranya (Showalter, 1985: 3).

Secara umum, tujuan terpenting kritik sas-
tra feminis adalah, pertama, menafsirkan dan
menilai kembali seluruh karya sastra yang diha-
silkan pada abad-abad silam dengan alat baru
dalam mendekati teks, yaitu perspektif feminis.
Kedua, membantu memahami, menafsirkan
serta menilai cerita-cerita rekaan penulis pe-
rempuan. Ketiga, berkaitan dengan cara peni-
laian. Para pengkritik sastra feminis memper-
tanyakan keabsahan serta kelengkapan cara-
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cara tradisional yang tidak memadahi; dasar-
dasar tersebut haruslah mengandung rasa este-
tika integral dari penilaian kita tentang manusia
(perempuan) (Showalter, 1985: 151—157).

Kritik sastra feminis dapat dipetakan men-
jadi dua aliran yang masing-masing memiliki
teori dan konsekuensi metodologis berbeda,
yaitu (1) kritik sastra feminis Anglo-Amerika:
(a) pendekatan “citra perempuan” (the image
of women) dan (b) pendekatan “pengarang wa-
nita” (gynocritics), serta (2) kritik sastra feminis
Perancis atau dekonstruksi (Moi, 1985: 12). Sa-
lah satu varian pendekatan “citra perempuan”
diungkapkan oleh Donovan (Budiman, 1995:
264—268) bahwa kritik feminis adalah kritik
tentang moral, tidak perlu dipisahkan antara
aspek-aspek estetik dan aspek-aspek moral da-
lam teks sastra. Kerja pendekatan ini menurut
Donovan merupakan kritik sastra negatif ka-
rena kritikus mengatakan “tidak” terhadap ke-
munculan persepsi-persepsi, struktur-struktur,
dan model-model yang secara historis meno-
lak kemanusiaan perempuan yang utuh.

Di antara feminis perempuan yang dike-
nal menggunakan dekonstruksi dalam kajian
kesasteraannya adalah Helen Cixous. Salah sa-
tu gagasan Cixous yang paling mudah dipa-
hami dan diterima adalah analisisnya menge-
nai apa yang dinamakan sebagai “pemikiran
biner patriarkal” (Moi, 1985: 104). Ia mendaftar
beberapa oposisi biner dengan dipandu oleh se-
buah pertanyaan: “Di manakah perempuan?”:
Aktivitas/pasivitas, Matahari/bulan, Budaya/
alam, Siang/malam, Bapak/ibu, Otak/emosi,
Pikiran/perasaan, Logos/patos. Sebagaimana
biasanya, oposisi-oposisi ini berkorespondensi
dengan oposisi biner lelaki/perempuan, karena
telah tertanam di dalam sistem nilai patriarkal;
masing-masing oposisi tersebut adalah sebuah
hierarki yang mendudukkan sisi “feminin” pa-
da kutub negatif, sebagai sesuatu yang tak
berdaya.

Secara singkat, seluruh proyek teoritis
Cixous dapat dirumuskan sebagai upaya untuk
membongkar ideologi yang logosentris. Tujuan

logosentrisme (Moi, 1985: 105) adalah berse-
kongkol dengan phallosentrisme sehingga ter-
cipta phallogosentrisme yang menindas dan
membisukan perempuan dengan menjamin
dasar rasional bagi orde maskulin. Sebagai-
mana dikatakan Derrida via Culler, phallogo-
sentrisme menegaskan keterlibatan logosentrisme
dengan phallosentrisme. Pada masing-masing
kasus terdapat sebuah otoritas transendental
dan titik referensi: kebenaran, nalar, phallus,
dan “lelaki”.

Salah satu alasan Cixous menumbangkan
oposisi primordial maskulinitas dan feminitas
dikarenakan kepercayaannya yang kuat me-
ngenai sifat dasariah manusia yang biseksual
(Moi, 1985: 108—109). Ia menawarkan konsep
yang disebut dengan the other bisexuality yang
berganda, variatif, dan senantiasa berubah, ter-
lepas dari ketunggalan dan perbedaan jenis ke-
lamin (Moi, 1985: 110).

Dekonstruksi telah mendapatkan pengaku-
an luas sebagai salah satu pergerakan intelek-
tual golongan perintis yang Sangat penting di
Perancis dan Amerika—pada dasarnya adalah
post-fenomenologi dan post-struktural (Sarup,
1993: 32). Berbeda dengan strukturalisme yang
melihat makna bahasa terjadi dari hubungan
antara penanda dan petanda yang sifatnya ter-
tutup, satu lawan satu, maka pos-strukturalis-
me justru melihat bahasa sebagai rangkaian
penanda-penanda karena pada dasarnya yang
dimaksud sebagai petanda adalah penanda
juga. Artinya, sebuah tanda melekat pada tan-
da-tanda lain dengan jumlah tak terbatas.

Langkah kerja dekonstruksi adalah de-
ngan memetakan gagasan oposisi biner yang
muncul dalam teks. Oposisi biner menunjuk
pada suatu pasangan kata-kata yang saling ber-
oposisi antara satu dengan lainnya yang bersi-
fat hierarkhis. Kehierarkhisan itu sebenarnya
bersifat kondisional, karena dalam pandangan
post-strukturalisme bahasa dipandang tidak
stabil.

Kritik sastra feminis dengan pendekatan
ini bertujuan mendekonstruksi oposisi antara
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laki-laki dan perempuan, antara maskulinitas
dan feminitas, dikarenakan dekonstruksi terha-
dapnya dapat menyingkapkan tabiat ideologis
dan kepentingannya serta dapat menumbang-
kan dasar-dasar hierarki yang dibangunnya
(Culler, 1994: 166). Oposisi primordial yang me-
nyangkut antara lelaki dengan perempuan ini
merupakan pembedaan yang struktur hierar-
khisnya ditandai oleh sejumlah cara yang tak
terbatas. Ia dapat dimulai, misalnya, dari cerita
penciptaan dalam alkitab ketika perempuan
(Hawa) diciptakan dari tulang rusuk lelaki
(Adam), bahkan hal ini sampai pada hubungan
semantis, morfologis, dan etimologis dari kata
man dan woman di dalam bahasa Inggris (Culler,
1994: 163).

Menurut Derrida (dalam Sarup, 1993: 32),
metode dekonstruksi merupakan “pembacaan
teliti” (close reading). Keberadaan close reading
terhadap sebuah teks dalam dekonstruksi sama
seperti pendekatan atau metode psikoanalitik
terhadap gejala-gejala neurosis. Oleh sebab itu,
dekonstruksi dengan metode close-reading yang
sifatnya interogatif terhadap teks (dalam pola
kerjanya) akan merusak pertahanannya dan
menunjukkan bahwa sejumlah oposisi biner
yang tertulis dalam teks dapat ditemukan.

3. Pembahasan

3.1 Gagasan Oposisional
Sejumlah gagasan oposisional terlihat

dalam tabel berikut.

No.    LAKI-LAKI (+)         > <         PEREMPUAN (-) 
                              (berlawanan) 

1. Berpendidikan tinggi 
(Magister).   

Tidak  berpendidikan 
sama sekali. 

2. Berpikir 
abstrak/hakikat/filsafat/ 
pencari kebenaran. 

Tidak berpikir 
abstrak/hakikat/ 
filsafat/pencari 
kebenaran. 

3. Serius berpikir  dalam 
menjalani kehidupan. 

Menjalani kehidupan 
dengan lelucon.  

4. Berpikir dengan akalnya. Tidak berpikir dengan 
akalnya. 

 

a. Sang Pemuda adalah alumni Magister S2
(berpendidikan tinggi) > < Sang Gadis sama
sekali tidak diinformasikan mengenai
pendidikannya.

أ

“Apakah Anda lupa bahwa Anda telah
menetapkan di sidang bahwa Anda ada-
lah lulusan Magisten filsafat dari perguru-
an tinggi?”

b. Sang Pemuda suka filsafat/berpikir non-
empirik/mencari kebenaran >< Sang Ga-
dis tidak suka berpikir filsafat dan cende-
rung pada yang empirik.

“Tidak..tidak ada yang kulihat dalam ke-
hidupan ini kecuali sesuatu yang tidak la-
yak dan buruk... kamu tidak dapat melihat
apa yang aku lihat.. karena kamu tidak
berpikir dengan kepalamu..dan mayoritas
manusia memang seperti itu..apakah ka-
mu tahu arti kehidupan? Ia bagaikan cer-
min..tapi tidak seperti cerminmu yang da-
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pat memantulkan wajahmu yang cantik.
Padahal belum tentu cermin dapat meng-
gambarkan manusia dengan benar, tinggi,
pendek, gemuk, kurus. Aku telah memi-
kirkan kehidupan ini, sayangnya, aku ti-
dak pernah menemukan sebuah nilai kebe-
naran yang absolut. Maka segala sesuatu
yang disebut dengan kebaikan, kecantik-
an, keadilan, kemerdekaan dan lain-lain
hanyalah kumpulan sesuatu yang memi-
liki sifat yang tidak pernah permanen dan
bertahan lama. Bahkan bukannya menuju
sebuah perubahan dan masuk ke dalam
inti yang baru, malah ia berubah sebalik-
nya..terkadang dengan berlalunya waktu,
kemerdekaan dapat berubah menjadi per-
budakan, keadilan menjadi kezaliman,
cantik menjadi jelek, kebaikan menjadi ke-
burukan, sampai-sampai secara geografis
tata letak di dunia ini tidak ada yang per-
manen....”

c. Sang Pemuda serius berpikir dalam men-
jalani kehidupan >< Sang Gadis menjalani
hidup dengan hal-hal remeh yang khas
sebagaimana stereotipe perempuan.

Hal ini dapat dibuktikan dengan beberapa
peristiwa, misalnya, argumentasi pemuda
bahwa bunuh diri adalah hak setiap orang,
tapi argumentasi Sang Gadis beranalogi
sapu tangan (hlm. 43). Ketika Sang Pemu-
da galau memikirkan hakikat hidup yang
tidak ada kebenaran absolkut, Sang Gadis
justru meminta Sang Pemuda agar makan
jengkol dan jagung rebus, lalu menikah
dan bercanda dengan keluarga (hlm. 58),
ketika Sang Pemuda akan bunuh diri de-
ngan pertimbangan yang Sangat serius
dengan menceburkan diri dalam lautan,
Sang Gadis justru tertawa Sangat keras ka-
rena kebanyakan lipstik yang dipoleskan
di bibirnya, sampai-sampai Sang Pemuda
menggagalkan niatnya untuk bunuh diri
(hlm. 55).

3.1.2 Gagasan yang Mengandung Stereotipe
tentang Perempuan.

Gagasan ini terlihat dalam tabel berikut.

No.    LAKI-LAKI        ≠       PEREMPUAN 
                      (Tidak sama) 

1. Tidak 
distereotipkan 
sebagai  makhluk 
domestik. 

Makhluk domestik. 

2. Tidak 
distereotipkan 
menyukai belanja. 

Menyukai belanja. 

3. Tidak 
distereotipkan 
menyukai sapu 
tangan. 

Menyukai sapu 
tangan. 

4. Tidak 
distereotipkan 
menyukai 
penampilan dan 
identik dengan 
ketampanan. 

Menyukai penampilan 
dan identik dengan 
kecantikan. 

 

Cerpen ini mengandung sejumlah gagasan
yang mencitrakan perempuan dengan berbagai
stereotipe seperti dalam tabel di atas. Kutipan-
kutipan berikut akan memberikan penjelasan
lebih lanjut.

“(Sang Gadis) membawa pemuda tersebut
tepat di bagian depan perahunya: seolah-
olah dia membawa barang-barang
belanjaannya yang dia beli dari pasar.”

“Sang Pemuda tidak menjawab, akan te-
tapi ia menatap Gadis tadi dari ujung ram-
but sampai ujung kakinya… bukan terpe-
sona oleh kecantikannya.”



131Dekonstruksi Jender dalam Cerpen “Ana > al-Mawt” Karya Tawfi >Q Al-H }aki >m

“(Sang Gadis menjawab pertanyaan Sang
Pemuda), “Seandainya Anda melihat sapu
tangan saya terjatuh di jalanan, apakah
Anda tidak memperbolehkan saya untuk
mengambilnya lagi, atau seandainya Anda
melihat dan mengambilnya, apakah Anda
tidak akan mengembalikannya kepada
saya?”

“Kemudian (Sang Gadis) mengeluarkan
cermin kecilnya dan mulai merapikan
rambutnya dengan perlahan. Sang Gadis
juga berdandan dan melihat dirinya di cer-
min sementara Sang Pemuda berdiri tegak
seperti patung. Maafkanlah aku..aku telah
memoleskan lipstik di bibirku dengan jari-
ku dan ternyata aku memolesnya terlalu
banyak…lihat!”

3.1.2 Gagasan Misoginis (Gagasan yang
Mengandung Ide Kebencian pada
Perempuan)

No.  PEREMPUAN  (-)   ≠   LAKI-LAKI (+) 
                  (Sumber hal-hal negatif) 

1. Pengacau, 
penghancur akal 
dan jalan hidup. 

- 

2. Penyebab 
kegagalan. 

- 

3. Tidak dapat 
dipercaya. 

- 

4. Penyebab tipudaya. - 
 

Kutipan-kutipan berikut menjelaskan ga-
gasan misoginis.
a. Sang Gadis adalah pengacau, penghancur

akal dan jalan hidup Sang Pemuda sehing-
ga Sang Pemuda ingin lari dari Sang
Gadis.

“Semuanya tidak akan berhasil.. selama
kamu (Gadis) masih hidup maka selama
itu pula aku tidak akan melihat kematian
dengan kedua mataku!”
“Cukup..sudah cukup... aku telah tertim-
pa musibah dan sekarang selesai!..dari
mana kamu datang untukku wahai
makhluk Tuhan (Gadis)? Engkau telah
menghancurkan rencanaku dan ketentuan-
ku..kau telah mencampuri dan bermain-
main dengan urusanku dan engkau berusa-
ha untuk berdiri diantara diriku dan ke-
inginanku? Bagaimana agar aku dapat lari
jauh darimu agar aku menemukan kema-
tian?”

b. Sang Gadis adalah penyebab kegagalan
Sang Pemuda berada di dunia yang indah
(kematian).
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“(Sang Gadis berkata), “Aku harap rasa
marahmu terhadapku telah hilang...”
Pemuda itu pun langsung berpaling kepa-
da Gadis tadi sambil berkata: “Kemarah-
anku tidak akan pernah hilang selama
dirimu masih hidup....”
(Sang Gadis berkata): “Sebesar inikah ka-
mu melihat diriku ini telah menghancur-
kan dirimu…? (Pemuda itu berkata) “Se-
andainya engkau tidak berbuat seram-
pangan, tentunya aku telah berada di du-
nia yang lebih tinggi....”

c. Perempuan tidak dapat dipercaya dan
penyebab tipudaya.

“Dasar perempuan! Jangan sampai kalian
mempercayai kaum perempuan karena
kalian hanya akan mendapatkan kekece-
waan dan semuanya akan menjadi tipu
daya.... Pergi dariku wahai perempuan...!”

3.2 Gagasan Dekonstruksi
Cerpen ini mencitrakan perempuan secara

negatif, mengandung ide kebencian pada pe-
rempuan. Namun demikian, cerpen ini justru
mengandung dan menyuarakan gagasan de-
konstruktif yang Sangat kuat dimana karya ini
menggugat dan memporak-porandakan buda-
ya patriakhi itu sendiri. Dekonstruksi yang
terkandung dalam cerpen ini mengandung ide
tentang Pluralitas makna dan hubungan.
Pluralitas tersebut terlihat dalam tabel-tabel
berikut.

3.2.1 Perempuan adalah Makhluk Sangat
Kuat dan Simbol Idealita

No. PEREMPUAN  (+)  > LAKI-LAKI 
       (Lebih hebat/ideal/heroik) 

1. Mampu 
menyelamatkan 
Sang Pemuda dari 
kematian sebanyak 
tiga kali. 

- 

2. Penyelam dan 
perenang hebat 
yang melebihi laki-
laki. 

- 

3. Satu-satunya orang 
yang dapat 
menyelamatkan 
pemuda dari 
kematian. 

- 

4. Simbol ideal: bijak, 
rasional, realistis, 
rendah hati dan 
lain-lain.  

- 

 

a. Sang Gadis berhasil menyelamatkan Sang
Pemuda dari kematian sebanyak tiga kali.
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“Tanpa disadari Gadis tiba-tiba Sang Pe-
muda terjun ke laut bergumul diantara
ombak.. untuk beberapa saat si Gadis ha-
nya terpaku dan tidak tahu apa yang ha-
rus ia perbuat..sampai pada akhirnya na-
luri kemanusiaannya melakukan sesuatu
di luar kesadarannya.. maka Sang Gadis
melemparkan diri ke laut dan berusaha
meraih pemuda. Kemudian ia membawa-
nya ke tepi batu karang.. Ia pun segera
memberikan pertolongan pertama… pe-
muda tadi tersadar dan membuka mata-
nya dan ia mendapatkan dirinya dalam
pangkuan Sang Gadis.”

Kutipan-kutipan di atas adalah usaha penye-
lamatan Sang Gadis terhadap Sang Pemuda
yang bunuh diri. Pertama, menceburkan diri
ke laut, kedua terjun dari loteng tinggi, dan
ketiga, menceburkan diri ke laut untuk ke
dua kali.

b. Sang Gadis skilful karena dapat menyelam
dan berenang, sehingga dapat menyela-
matkan jiwanya sendiri dan jiwa orang
lain atau Sang Pemuda (hlm. 42), sedang
Sang Pemuda tidak dapat berenang dan
menyelam sehingga dia menjadi objek
yang diselamatkan (hlm. 49).

“Sang Gadis akhirnya angkat bicara. Ia
mengatakan bahwa sebenarnya ia telah
melihat peristiwa tersebut dari awal hing-
ga akhir. Ketika itu dia sedang mendayung
perahu karetnya dekat batu karang. Pada
saat itulah ia melihat seorang pemuda
yang bangkit dari duduknya. Ia berdiri te-
gak di atas kakinya. Pemuda tersebut ber-
ada di puncak batu karang. Kemudian ia
melemparkan buku yang ada di tangannya
dan terjun ke laut. Seketika itu juga aku
bergegas menuju ke arahnya. Dengan selu-
ruh kekuatan, aku mencoba untuk menye-
lamatkannya. Sekalipun aku harus berta-
rung dengan gelombang ombak yang cu-
kup besar. Akhirnya aku pun berhasil men-
cengkeram tangannya. Aku berusaha un-
tuk menariknya pada bagian depan pera-
hu yang terbuat dari kayu. Ketika aku me-
nolongnya, pemuda itu sudah limbung ti-
dak memiliki kekuatan dan hilang kesa-
darannya....”

“(Sang Pemuda) meninggalkan Sang Ga-
dis, lalu meloncat dari atas pilar bangunan,
supaya dirinya dapat dengan cepat me-
nyentuhkan kakinya di jalanan. Tiba-tiba
saja, sebuah mobil angkutan barang yang
penuh sesak hampir menabraknya, bah-
kan roda mobilnya hampir memporak-po-
randakan tubuhnya, seandainya tangan
Gadis tadi tidak menariknya ke belakang
dan mengembalikannya ke pilar tadi de-
ngan selamat sebagaimana asalnya.”
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“(Sang Pemuda berkata): “Akan tetapi aku
tidak dapat berenang.”
Sang Gadis menjawab: “Apakah itu masa-
lah bagimu bukankah kau ingin tengge-
lam?”

c. Sebagaimana kutipan di atas, Sang Gadis
ternyata satu-satunya orang yang berhasil
menyelamatkan Sang Pemuda. Dalam usa-
ha bunuh diri yang pertama tersebut ba-
nyak penyelam profesional yang mencoba
mencari dan menolong Sang Pemuda,
akan tetapi hanya Sang Gadislah yang
mampu melakukannya.

d. Sang Gadis adalah simbol ideal karena
dapat memahami dan menikmati hidup
dengan cara positif; realistis (hlm. 58),
positif thinking (hlm. 53), bijak, rendah hati
(hlm. 52), tenang, dan rasional (hlm. 52).
Sedang Sang Pemuda adalah sebaliknya:
tidak dapat menikmati hidup, selalu bi-
ngung, gundah dan galau, terlalu idealis
sampai tidak dapat realistis (hlm. 53,56-
56), melihat segala sesuatu dari sisi negatif
(hlm. 53), dan pemarah (hampir di segala
peristiwa dia selalu marah dan emosional).

3.2.2 Konsep tentang Perempuan Lebih
Tinggi daripada Konsep tentang Laki-
laki

No. PEREMPUAN (+)             >               LAKI-LAKI 
Konsep/Gagasan  (Lebih Superior) Konsep/Gagasan 

1. Judul cerpen adalah 
ucapan Sang Gadis. 

Ucapan Sang Pemuda tidak 
menjadi judul cerpen. 

2. Sang Gadis penentu 
nasib hidup Sang 
Pemuda. 

Sang Pemuda ditentukan 
nasibnya oleh Sang Gadis. 

3. Sang Gadis 
menelaah/memahami 
buku (simbol kebaikan) 
di tangannya. 

Sang Pemuda tidak 
menelaah/memahami buku 
(simbol kebaikan) di 
tangannya. 

4. Sang Gadis rendah 
hati, bijak, demokratis. 

Sang Pemuda arogan dan 
otoriter. 

5. Sang Gadis optimis 
menerima dan 
menjalani hidup. 

Sang Pemuda pesimis 
menerima dan menjalani 
hidup. 

 

a. Judul cerpen merupakan ucapan Sang
Gadis.

“(Sang Gadis menjawab), “Akulah
kematian itu!”

Judul cerpen ini merupakan ucapan
Sang Gadis yang ada di kalimat terakhir
cerpen. Judul seringkali dipahami sebagai
inti tulisan atau karya, dalam judul itulah
terletak pesan (tema) yang ingin disampai-
kan. Sang Pemuda selalu menginginkan
kematian dan berulangkali diselamatkan
oleh Sang Gadis, hingga akhir cerita pun
berisi tentang penyelamatan Sang Gadis
terhadap Sang Pemuda. Di akhir cerita di-
jelaskan bahwa ketika Sang Pemuda sadar
dari pingsan, dia mendapati dirinya ber-
ada dalam pangkuan Sang Gadis yang ba-
ru saja menyelamatkannya dari kematian.
Sang Gadis mengatakan, “Akulah kema-
tian itu”. Ini berarti, Sang Pemuda sebetul-
nya selalu menginginkan dan membutuh-
kan Sang Gadis, meskipun dia selalu meng-
hina dan merendahkan, bahkan membenci
Sang Gadis.

b. Sang Gadis adalah penentu hidup Sang
Pemuda. Kalimat pada akhir cerita cerpen
adalah penguatan bahwa Sang Gadis
adalah tokoh yang bereksistensi, dialah
Sang Penentu nasib bagi Sang Pemuda.

“(Sang Pemuda tersadar) dan membuka
kedua matanya. Ia mendapatkan dirinya
dalam pangkuan Sang Gadis…dengan ka-
get pemuda bertanya: “Kamu?
Dengan tersenyum Gadis berkata: “Bu-
kankah kamu menginginkan rangkulan
kematian?”
Pemuda menjawab, “Ya benar.”
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penuh kearifan dan kebijaksanaan, positif
thinking serta realistis.

d. Sang Gadis adalah orang yang arif dan
bijak, rendah hati, dan demokratis.

“Keheningan yang telah berjalan cukup
lama tersebut akhirnya dipecahkan oleh
suara Sang Gadis tadi: “Sudah menjadi ke-
wajibanku untuk menasehatimu. Pikir-
kanlah kembali niatmu.” Pemuda menja-
wab, “Aku tidak membutuhkan nasihat-
mu.”
Gadis berkata: “Kamu bebas menentukan
pilihan”.

(Sang Gadis menjawab): “Akulah kemati-
an itu..!”

c. Sang Pemuda tidak menelaah buku (sim-
bol kebaikan) yang ada di tangannya, seba-
liknya, Sang Gadis menelaah buku (simbol
kebaikan) yang dibawa Sang Pemuda.

“Di atas batu karang tersebut duduklah
seorang pemuda yang sedang memegang
buku di tangannya. Ia tidak menelaah bu-
ku tersebut...akan tetapi terkadang dia
mengamati langit yang tiada berujung dan
terkadang melihat ke kedalaman laut….”

“Jadi aku dapat melemparkan diriku ke
lautan untuk kedua kalinya? Tanya pe-
muda.
Sang Gadis berkata: “Dan aku akan duduk
di puncak batu karang membaca buku-
mu.. sambil melihatmu merenggang nya-
wa di dalam air....”

Kutipan pertama mempertegas bahwa mes-
kipun Sang Pemuda lulusan magister dari se-
buah universitas, selalu berpikir untuk men-
cari kebenaran, akan tetapi dia tidak mem-
baca atau memahami buku yang ada di ta-
ngannya. Ini dapat menjadi simbol bahwa
semua pengetahuan yang dia miliki ternyata
tidak dapat mencerahkan hidupnya karena
pengetahuan tersebut tidak dipahami de-
ngan baik. Berbeda dengan Sang Gadis, mes-
kipun dia tidak diinformasikan berpendi-
dikan atau tidak, akan tetapi kenyataannya,
Sang Gadis bisa memahami, menerima, dan
menjalani hidup dengan baik dan optimis,
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“(Pemuda menjawab): “Ketahuilah, tidak
ada rahasia di balik semua itu. Semua kula-
kukan hanya karena aku ingin keluar dari
kehidupan ini. Aku ingin keluar dari sini
dengan begitu saja..bagaimana menurut-
mu?”
Gadis menjawab: “Kamu tidak memasuki
kehidupan ini atas kehendakmu bagai-
mana kamu ingin keluar sesuai dengan ke-
inginanmu.”
Pemuda berkata lagi: “Dan aku hampir sa-
ja keluar dari kehidupan ini sesuai keingin-
anku seandainya kamu tidak ikut campur
dan masuk dalam urusan yang tidak kamu
ketahui….”
Gadis berkata: “Kamu berhak mengatakan
itu semua..ini semua merupakan pelajaran
bagiku di masa yang akan datang. Meski-
pun kadang kita tidak kuat dalam mena-
han diri untuk mengingatkan orang yang
sedang lupa..inilah kehidupan yang kamu
benci..lihatlah kedalamnya..bukankah ia
indah!... sementara kamu tidak melihat
nun jauh di sana di kedalaman laut selain
tangan-tangan kematian yang memanggil
dan mengajakmu….”

Dijelaskan dalam kutipan di atas bahwa
Sang Gadis bersikap dewasa dalam berpikir
(selalu berusaha menasihati), rendah hati
dan demokratis bahwa meskipun dia mem-
beri masukan pemikiran, tapi tetap hak Sang
Pemudalah untuk mengambil keputusan.
Sang Gadis menyadari betul bahwa ia sama
sekali tidak punya hak untuk memaksa. Sang
Gadis juga memiliki pemikiran rasional da-
lam berargumentasi. Misalnya, Sang Gadis
melarang Sang Pemuda bunuh diri karena
menurut Sang Gadis, manusia terlahir di du-
nia tidak pernah meminta (manusia ada ka-
rena takdir), maka kita atau manusia sudah
seharusnya dan sewajarnya bila tidak boleh
mengupayakan untuk keluar dari hidup
dengan kemauan kita sendiri (bunuh diri)
(hlm. 52).

Pemikiran rasional Sang Gadis juga terli-
hat ketika menanggapi kenapa Sang Pemuda

menjadi sangat galau, bingung, dan gelisah
memikirkan hakikat hidup. Menurut Sang
Gadis, hal tersebut dikarenakan Sang Pe-
muda memaksa akalnya untuk mengetahui
hakikat hidup hingga mendapatkan jawab-
an yang absolut, tidak relatif ini tidak mung-
kin karena akal manusi sangat terbatas. Sang
Gadis mengibaratkan Sang Pemuda seperti
orang yang naik puncak piramid paling
tinggi, sehingga pusing dan kepala seakan
berputar serasa bumi memanggil mereka.
Seandainya tangan mereka tidak men-
dapatkan pegangan pasti terjatuh atau men-
jatuhkan diri sendiri ke bumi tanpa disadari.
Hal tersebut mustahil terjadi pada orang-
orang yang berjalan di atas bumi, mereka ti-
dak akan merasa pusing karena ketinggian
yang akhirnya dapat membuat mereka ter-
jatuh (hlm. 57-58).

e. Sang Gadis optimis menjalani hidup se-
dang Sang Pemuda pesimis menjalani
hidup.

“Pemuda terlihat gelisah. Ia menghem-
buskan napasnya seakan-akan ada beban
berat di dadanya. Ia berkata: “Dalam pan-
danganku, kehidupan ini buruk. Apakah
kamu tidak melihat bola mataku dan pan-
danganku ini? Skenario film tidak mem-
buatku takjub sehingga aku tetap ingin
keluar dari kehidupan ini. Apakah penon-
ton akan memegang tanganku dan men-
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dudukkanku dengan berkata padaku:
“Alur cerita di film ini menyenangkan…
tinggallah sampai selesai!”

“Gadis berkata, “Inilah kehidupan yang
kamu benci..lihatlah ke dalamnya.. bukan-
kah di dalamnya terdapat pemandangan
yang indah? Kamu tidak melihat nun jauh
di sana di kedalaman laut selain tangan-
tangan kematian yang memanggil dan
mengajakmu kesana, sementara manusia
lain yang ada di sekelilingmu, mereka me-
mandang segala sesuatu dengan senang.
Lihatlah pada anak-anak kecil, perempu-
an, orang tua juga laki-laki yang berkecipak
di air dan bermain di pasir pantai..mereka
semuanya bahagia dan tertawa riang. Se-
akan-akan mereka tengah mendengarkan
alunan nyanyian-nyanyian yang datang
dari berbagai arah dan mengajak mereka
untuk tetap hidup….”

3.2.3 Egalitarianisme antara Laki-laki dan
Perempuan

No. PEREMPUAN              =                LAKI-LAKI 
            (Sama dengan/sejajar/sederajat) 

1. Sang Gadis mencintai 
dan mengagumi Sang 
Pemuda. 

Sang Pemuda mencinta 
dan mengagumi Sang 
Pemudi. 

2. Sang Gadis 
membutuhkan/memb
antu Sang Pemuda. 

Sang Pemuda 
membutuhkan/membantu 
Sang Gadis. 

a. Sang Pemuda dan Sang Gadis seperti sepa-
sang kekasih yang dilanda asmara.

Cerpen mengisahkan bahwa Sang
Pemuda dan Sang Gadis setelah ada di
lautan yang kedua kali, mereka terlihat se-
perti sepasang kekasih yang sedang dilan-
da asmara, saling mencintai dan menga-
gumi satu sama lain.

“Tidak berselang lama, kedua pemuda-
pemudi itu telah sampai di puncak batu
karang. Melihat keduanya di atas sana, ki-
ta seperti melihat sepasang kekasih yang
tengah lari dengan cintanya dari keramai-
an manusia dan kesibukan hidup di bumi.
Tidak ada satu pun orang yang dapat
mengartikan lain, selain itu. Sekalipun
orang tersebut Sangat mahir dalam meng-
gunakan ilmu firasat? Sejak menyaksikan
kedua manusia yang indah ini sementara
mereka berdua melepaskan pandangan ke
lautan lepas dengan pandangan lembut,
maka dalam pikiran orang yang menyak-
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sikan mereka adalah adanya hunungan
hati yang sangat menakjubkan.. ikatan
tersebut terasa telah mengikat antara
keduanya….”

Kutipan di atas adalah ucapan pengarang
yang dengan jelas mempertegas satu ga-
gasan bahwa antara Sang Pemuda dan Sang
Gadis ada dalam posisi dan derajat yang sa-
ma. Ada beberapa kalimat yang menjadi
kata kunci dengan menekankan egalitarianis-
me tersebut, yaitu: “sepasang kekasih”, “ke-
dua makhluk Tuhan yang tengah bercinta”,
“adanya ketertarikan hati yang Sangat me-
nakjubkan dan asing”, “ikatan tersebut tera-
sa telah mengikat antara yang satu dengan
yang lainnya”. Dalam kutipan tersebut tidak
tergambar sama sekali posisi dan derajat
yang mengunggulkan salah satu jenis kela-
min atau merendahkan jenis kelamin yang
lainnya. Sang Pemuda dan Sang Gadis sama-
sama makhluk Tuhan yang saling membu-
tuhkan, mencintai satu sama lain, dan me-
miliki kebaikan dalam derajat kemakhlukan-
nya dengan kualitas yang sama.

b. Laki-laki dan perempuan memiliki fungsi
komplementatif dan saling menyempurna-
kan satu sama lain.

“Nikahilah perempuan dimana kamu da-
pat membantunya dan ia (perempuan) da-
pat membantumu....”

Kutipan di atas merupakan ucapan Sang
Gadis untuk Sang Pemuda. Hal ini mem-
pertegas bahwa pernikahan adalah bukti
adanya hubungan komplementatif antara
laki-laki dan perempuan. Dalam perni-
kahan, antara suami dan istri saling bahu
membahu, saling membantu, dan saling

membutuhkan karena pentingnya masing-
masing eksistensi, yaitu eksistensi perem-
puan dan eksistensi laki-laki. Perbedaan
adalah hukum alam (sunnatullah), oleh ka-
renanya perbedaan antara laki-laki dan
perempuan tidaklah untuk dibeda-beda-
kan, akan tetapi untuk saling menyempur-
nakan peran-peran kemanusiaannya di
bumi karena sama-sama memiliki eksisten-
si sebagai manusia ciptaan Tuhan yang
paling sempurna.

4. Simpulan
Sebagai corak posmodernisme, kritik sastra

feminis dekonstruksi mampu membongkar
ideologi androsentrisme yang merendahkan
perempuan dan sekaligus menunjukkan bahwa
perempuan itu kuat. Hasil analisis yang didapat
adalah sebagai berikut.

4.1 Gagasan Oposisional

No. LAKI-LAKI  (+)        > <       PEREMPUAN (-) 
                           (Berlawanan) 

1. Berpendidikan tinggi 
(Magister )   

Tidak  berpendidikan 
sama sekali. 

2. Berpikir 
abstrak/hakikat/filsa
fat/pencari 
kebenaran. 

Tidak berpikir 
abstrak/hakikat 
/filsafat/pencari 
kebenaran. 

3. Serius berpikir  
dalam menjalani 
kehidupan. 

Menjalani kehidupan 
dengan lelucon  
 

4. Berpikir dengan akal. Tidak berpikir dengan 
akalnya. 
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4.1.1 Gagasan yang mengandung stereotipe
tentang perempuan

No.  LAKI-LAKI          ≠         PEREMPUAN 
                      (Tidak sama) 

1. Tidak 
distereotipkan 
sebagai  makhluk 
domestik. 

Makhluk domestik. 

2. Tidak 
distereotipkan 
menyukai belanja. 

Menyukai belanja. 

3. Tidak 
distereotipkan 
menyukai sapu 
tangan. 

Menyukai sapu 
tangan. 

4. Tidak 
distereotipkan 
menyukai 
penampilan dan 
identik dengan 
ketampanan. 

Menyukai penampilan 
dan identik dengan 
kecantikan. 

 

4.1.2 Gagasan misoginis (gagasan yang
mengandung ide kebencian pada
perempuan)

No.  PEREMPUAN  (-)     ≠       LAKI-LAKI (+) 
                  (Sumber hal-hal negatif) 

1. Pengacau, 
penghancur akal dan 
jalan hidup. 

- 

2. Penyebab kegagalan. - 
3. Tidak dapat 

dipercaya. 
- 

4. Penyebab tipu daya - 
 

4.2 Gagasan Dekonstruksi

4.2.1 Perempuan adalah makhluk sangat
kuat dan simbol idealita

No. PEREMPUAN (+)    >      LAKI-LAKI 
              (Lebih hebat/ideal/heroik) 

1. Mampu 
menyelamatkan 
Sang Pemuda dari 
kematian sebanyak 
tiga kali. 

- 

2. Penyelam hebat 
melebihi laki-laki. 

- 

3. Satau-satunya orang 
yang dapat 
menyelamatkan 
pemuda dari 
kematian. 

- 

4. Simbol ideal: bijak, 
rasional, realistis, 
rendah hati dan 
lain-lain.  

- 

 

4.2.2 Gagasan bahwa konsep tentang
perempuan lebih tinggi dari pada
konsep tentang laki-laki

No. PEREMPUAN (+)          >         LAKI-LAKI 
konsep/gagasan  (Lebih superior) konsep/gagasan 

1. Judul cerpen 
merupakan ucapan 
Sang Gadis. 

Ucapan Sang Pemuda 
tidak menjadi judul 
cerpen. 

2. Sang Gadis penentu 
nasib hidup Sang 
Pemuda. 

Sang Pemuda ditentukan 
nasibnya oleh Sang Gadis.  

3. Sang Gadis 
menelaah/memahami 
buku (simbol kebaikan) 
di tangannya. 

Sang Pemuda tidak 
menelaah/memahami 
buku (simbol kebaikan) di 
tangannya. 

4. Sang Gadis rendah hati, 
bijak, demokratis. 

Sang Pemuda arogan dan 
otoriter 

5. Sang Gadis optimis 
menerima dan 
menjalani hidup. 

Sang Pemuda pesimis 
menerima dan menjalani 
hidup. 
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4.2.3 Gagasan egalitarianisme antara laki-
laki dan perempuan

No. PEREMPUAN          =              LAKI-LAKI 
      (Sama dengan/sejajar/sederajat) 

1. Sang Gadis 
mencintai dan 
mengagumi Sang 
Pemuda. 

Sang Pemuda mencinta 
dan mengagumi Sang 
pemudi. 

2. Sang Gadis 
membutuhkan/ 
membantu Sang 
Pemuda. 

Sang Pemuda 
membutuhkan/ 
membantu Sang Gadis. 
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